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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi isi modul ajar matematika dengan materi
operasi hitung dasar bilangan cacah kelas III SD. Modul ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang lebih nyata, menyenangkan, dan mudah diingat kepada para siswa tentang
mata Pelajaran matematika. Pendekatan pembelajaran ini digunakan dalam modul meliputi
strategi kontekstual dan berdiferensiasi, serta pemanfaatan media digital interaktif seperti
Wordwall dan alat peraga konkret. Penelitian ini menggabungkan antara kualitatif deskriptif
dengan metode analisis isi, di mana isi modul dikaji berdasarkan empat aspek utama, yaitu
model pembelajaran, strategi, media, dan asesmen. Setiap aspek dianalisis secara sistematis
dan dibandingkan dengan prinsip Kurikulum Merdeka serta hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul telah mengintegrasikan model-model
pembelajaran aktif seperti Discovery Learning, Problem-Based Learning, dan Cooperative Learning
yang menginspirasi anak-anak untuk berkolaborasi, berpikir kritis, dan belajar mandiri.
Dengan menggunakan Wordwall sebagai media evaluasi terbukti mampu mengembangkan
keterlibatan dan motivasi siswa, sementara alat konkret membantu visualisasi konsep
abstrak. Strategi yang kontekstual dan pembelajaran yang berdiferensiasi juga memberi
ruang bagi guru untuk menyesuaikan kegiatan belajar dengan kebutuhan siswa. Secara
keseluruhan, modul ini menunjukkan potensi kuat untuk menjadi perangkat ajar yang
inovatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar masa kini.

Kata Kunci: modul ajar, operasi hitung bilangan cacah, Wordwall, analisis isi, pembelajaran

kontekstual, asesmen formatif

PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran utama di sekolah dasar adalah matematika, karena
menjadi dasar berpikir logis, sistematis, dan kritis bagi siswa (Evi 2011). Namun, tidak
sedikit siswa sekolah dasar yang merasa kesulitan saat belajar matematika, terutama
dalam memahami operasi hitung dasar bilangan cacah (Octavia Rahmawati,
Febrianisya, and Kurniasari 2022). Padahal, kemampuan berhitung dasar seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian adalah kemampuan penting
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi fondasi bagi pembelajaran

matematika di jenjang selanjutnya (Rahmatin and Marzuki 2022). Meskipun
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demikian, tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep operasi
hitung. Hal ini dapat disebabkan oleh penyampaian materi yang abstrak dan kurang
melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan pengamatan guru, sebagian siswa
mengalami kesulitan membedakan jenis operasi, menentukan strategi yang tepat,
atau menyelesaikan soal kontekstual dengan benar. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan mudah dipahami.
(Fauziah 2024).

Modul ajar ini dikembangkan untuk menjawab tantangan tersebut dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, kolaboratif, dan visual. Di era digital saat ini,
para pendidik tidak hanya harus ahli dalam bidangnya, tetapi juga harus mampu
menyajikannya dengan cara yang menarik dan partisipatif (Azzahra and Febriani Sya
2023). Pembelajaran dirancang melalui aktivitas kelompok, alat peraga konkret
(seperti kancing dan stik es krim), serta penggunaan media digital interaktif
Wordwall dan Bamboozle untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
bermakna. (Nadeem, Oroszlanyova, and Farag 2023), penggunaan media
pembelajaran berbasis permainan digital seperti Wordwall secara signifikan dapat
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Wordwall, sebagai media evaluasi interaktif, memungkinkan guru membuat kuis
yang menarik dan dapat diakses secara daring maupun luring (Nisa and Susanto
2022). menunjukkan bahwa digital game-based learning secara signifikan mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika.
Selain itu, alat peraga konkret seperti stik es krim, garis bilangan, dan kancing juga
digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep hitungan (Abel
and Sya 2024). Soal ini tidak hanya menguji kemampuan membaca, tetapi juga

pemahaman, penalaran, dan penyusunan jawaban yang logis (Asiah and Sya, n.d.).

Modul ini juga menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, yang memberi
ruang bagi guru untuk menyesuaikan materi, proses, dan asesmen berdasarkan
kebutuhan belajar siswa. Strategi ini dinilai penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman karakter siswa
(Middendorf 2008).

Dengan menggabungkan pendekatan kontekstual, alat peraga konkret, media
digital Wordwall, serta pembelajaran berdiferensiasi, modul ajar untuk siswa sekolah
dasar, hal ini diharapkan dapat menghasilkan pengalaman belajar yang
menyenangkan, menarik, dan signifikan. Kombinasi komponen tersebut tidak hanya
mendukung pemahaman konseptual siswa terhadap operasi hitung dasar, tetapi juga
membangun kepercayaan diri, meningkatkan motivasi belajar, dan menumbuhkan

keterampilan berpikir kritis sejak dini (Siller and Ahmad 2024). Penggunaan
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manipulatif konkret dan digital secara terpadu memiliki efek menguntungkan yang
besar pada kemampuan matematika siswa sekolah dasar,terutama pada konsep dasar

seperti operasi bilangan cacah.

Modul ini dirancang agar guru memiliki fleksibilitas dalam menyampaikan
materi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di kelas, sejalan dengan
prinsip pembelajaran yang berpihak pada murid dalam Kurikulum Merdeka. Melalui
penilaian formatif yang berkelanjutan dan responsif, proses evaluasi tidak hanya
berfokus pada produk akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran (Herner-Patnode
and Lee 2021). yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen
formatif secara terus-menerus meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara
signifikan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur,
pendekatan, dan substansi dalam modul ajar matematika kelas III SD dengan materi
operasi hitung dasar bilangan cacah, serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-
prinsip pembelajaran aktif, kontekstual, berdiferensiasi, dan berbasis teknologi. Hasil
kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam penyusunan perangkat ajar yang
inovatif dan relevan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah

dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi yang dikombinasikan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan karena mampu
memberikan pemahaman mendalam terhadap isi dan struktur suatu dokumen
pembelajaran, dalam hal ini adalah Modul Ajar Operasi Hitung Dasar Bilangan Cacah
Kelas III SD. Analisis isi memungkinkan peneliti menelaah tidak hanya elemen
eksplisit dalam dokumen, tetapi juga struktur tersembunyi, pola pengajaran, dan

strategi pembelajaran yang digunakan (Krippendorff 2004).

Proses analisis dilakukan secara bertahap dan sistematis. Langkah pertama
adalah menentukan dokumen yang dianalisis, yaitu satu modul ajar matematika yang
sudah lengkap dengan komponen pembelajaran, seperti tujuan, aktivitas, media, dan
penilaian. Setelah itu, peneliti membaca seluruh isi modul secara cermat, kemudian
mengelompokkan bagian-bagian penting ke dalam beberapa kategori utama, yakni:
model dan metode pembelajaran, strategi pembelajaran, media yang digunakan,

serta bentuk asesmen.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk melihat sejauh mana isi modul sudah

sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran
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kontekstual, aktif, berdiferensiasi, serta penggunaan media digital seperti Wordwall.
Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk menilai bagaimana modul ini dapat
membantu guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan berpihak pada

murid.

Setiap aspek tersebut kemudian dibandingkan dan dianalisis dengan referensi
dari literatur dan jurnal pendidikan yang relevan. Misalnya, penggunaan strategi
pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual secara
signifikan meningkatkan pemahaman matematika siswa SD (Sudarmanto et al. 2024).
Strategi diferensiasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
(Pendidikan et al. 2025).

Dalam menganalisis efektivitas media, peneliti mengkaji peran Wordwall sebagai
alat bantu evaluasi digital interaktif yang menunjukkan bagaimana media seperti

Wordwall dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa (Ferryka 2024).
Begitu juga dengan alat peraga konkret yang digunakan dalam modul bahwa

manipulatif nyata membantu siswa dalam memahami konsep abstrak secara bertahap
(Hanipah, Farahita, and Fadhillah 2022).

Dengan cara ini, analisis isi modul ajar yang dilakukan tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga mengandung perbandingan kritis terhadap praktik terbaik
dalam pembelajaran matematika SD berdasarkan kajian ilmiah. Hasilnya diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan tidak memihak tentang

kualitas dan kekuatan dari modul ajar yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul ajar ini dikembangkan untuk membantu siswa kelas III SD memahami
operasi hitung dasar bilangan cacah secara menyenangkan, kontekstual, dan sesuai
dengan perkembangan kognitif mereka. Seluruh komponen dalam modul ini mulai
dari model pembelajaran, metode, strategi pembelajaran berdiferensiasi, hingga
asesmen dirancang mengacu pada prinsip Kurikulum Merdeka yang berfokus pada

kebutuhan dan potensi peserta didik.

Modul ini tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga menghadirkan
pengalaman belajar yang mendorong partisipasi aktif, rasa ingin tahu, serta
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Untuk memberikan gambaran yang lebih
sistematis terhadap struktur dan substansi modul, disajikan Tabel berikut. Tabel ini
merangkum hasil analisis isi modul ajar berdasarkan empat aspek utama yang

menjadi fokus dalam pengembangan, yaitu: model pembelajaran, metode, strategi

7110



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 9 (2025), e-ISSN 2963-590X | Febriani et al.

pembelajaran, dan asesmen. Setiap aspek dalam tabel dikaji berdasarkan
kesesuaiannya dengan prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dan
dikaitkan dengan temuan dari berbagai jurnal pendidikan yang relevan. Dengan
demikian, analisis ini tidak hanya bersifat deskriptif terhadap isi modul, tetapi juga
menilai sejauh mana pendekatan yang digunakan selaras dengan praktik

pembelajaran matematika yang efektif dan berbasis bukti di tingkat sekolah dasar.

Tabel I Analisis isi Modul Ajar berdasarkan Model Pembelajaran

Pemilihan model pembelajaran dalam modul ini mempertimbangkan sesuai dengan
teori perkembangan kognitif Piaget, yaitu pada tahap operasional konkret.
Pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran

penemuan adalah tiga paradigma utama yang digunakan.

Model Pembelajaran Tujuan Penggunaan

Discovery Learning Membantu siswa menemukan konsep
matematika sendiri melalui eksplorasi

dan pengamatan.

Problem-Based Learning Mengajarkan siswa untuk memecahkan
masalah sehari-hari yang aktual dengan
menggunakan pemikiran kritis dan
kreatif.

Cooperative Learning Meningkatkan kerja sama antar siswa
dan memperkuat pemahaman melalui

diskusi kelompok.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam modul ini Discovery Learning,
Problem-Based Learning, dan Cooperative Learning telah terbukti efektif dalam
mendukung pemahaman matematika yang mendalam. Discovery Learning memberi
siswa kesempatan untuk menemukan sendiri konsep melalui eksplorasi konkret,
seperti mengamati pola bilangan (Eviota and Liangco 2020). Discovery Learning
secara signifikan meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi siswa dalam

matematika.

Problem-Based Learning (PBL) menghadapkan siswa pada situasi nyata—
misalnya menghitung barang dalam konteks sehari-hari yang menuntun mereka
berpikir kritis dan kreatif. PBL dapat mengembangkan keterampilan belajar mandiri
dan pemecahan masalah, asalkan guru memberikan bimbingan yang tepat (Gijbels,
Van Den Bossche, and Loyens 2013). PBL sangat efisien dalam meningkatkan

motivasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa.Model pembelajaran seperti
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Discovery Learning dan Cooperative Learning juga terbukti mampu meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan sosial siswa melalui eksplorasi dan kerja
kelompok (Nabilah et al. 2024).

Cooperative Learning mendorong interaksi sosial melalui diskusi kelompok dan
pengalihan pengetahuan antar teman (Slavin 2009). melalui pembelajaran kooperatif,
siswa mampu memahami proses pemecahan masalah, efektif dalam memahami
langkah-langkah matematika, dan terjadi peningkatan keterampilan sosial, Metode
ini digunakan dalam beberapa kegiatan terbukti meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis di sekolah dasar (Khasanah et al.
2023).

Tabel 1I Analisis Modul Ajar berdasarkan Media Pembelajaran

Media Pembelajaran Penggunaan dan Manfaat

Wordwall (media digital interaktif) Digunakan untuk kuis berbentuk
permainan, membantu evaluasi

formatif secara menyenangkan.

Alat konkret (stik es krim, gambar, Digunakan dalam menjelaskan konsep
kancing) secara konkret agar mudah dipahami
siswa.

Wordwall digunakan dalam modul ini sebagai media pembelajaran interaktif
yang menyajikan kuis dalam bentuk permainan edukatif. Siswa dapat menggunakan
media ini baik di kelas maupun secara mandiri.Penggunaan Wordwall terbukti
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa karena mereka merasa sedang
bermain sambil belajar, bukan sekadar mengerjakan soal (Nadeem, Oroszlanyova,
and Farag 2023).

Penggunaan media digital berbasis permainan secara signifikan meningkatkan
partisipasi aktif dan keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran matematika.
Wordwall juga memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi formatif secara cepat,
interaktif, dan adaptif sesuai kebutuhan siswa. Selain itu media digital, modul ini juga
mengintegrasikan penggunaan alat peraga konkret, seperti stik es krim dan garis
bilangan, untuk membantu siswa memahami konsep operasi hitung secara visual.
Misalnya, stik es krim digunakan untuk memodelkan pembagian menjadi kelompok,
sedangkan garis bilangan digunakan untuk menjelaskan proses pengurangan secara
bertahap. Penggunaan media konkret ini tidak hanya memudahkan pemahaman
siswa, tetapi juga mendukung gaya belajar visual dan kinestetik yang banyak
ditemukan pada anak usia sekolah dasar. (Sarama and Clements 2009) menekankan

bahwa penggunaan manipulatif konkret secara konsisten membantu siswa dalam
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mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan lebih tahan lama tentang ide-ide

abstrak matematika.

Dengan kombinasi antara media digital interaktif dan alat peraga konkret,
kebutuhan belajar siswa yang beragam dapat terpenuhi, dan proses pembelajaran

menjadi lebih menarik dan bervariasi.

Tabel I1I Analisis Modul Ajar berdasarkan Strategi dan Asesmen Pembelajaran

Modul ini menerapkan strategi pembelajaran berbasis kontekstual dan
berdiferensiasi, serta mengintegrasikan asesmen formatif dan sumatif. Strategi dan
asesmen ini disusun agar guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan

dan perkembangan siswa yang beragam dalam satu kelas.

Aspek

Penerapan dalam Modul

Manfaat bagi Siswa

Strategi Kontekstual

Soal dan aktivitas
menggunakan situasi

nyata (berbelanja,

Membantu siswa
mengaitkan konsep

matematika dengan

materi, proses, dan
evaluasi berdasarkan

kebutuhan siswa.

membagi makanan, dan | kehidupan nyata.
lain lain).
Strategi Diferensiasi Guru menyesuaikan Meningkatkan keadilan

belajar dan membantu
semua siswa mencapai

tujuan pembelajaran.

Asesmen Formatif

Kuis Wordwall, observasi
aktivitas, refleksi lisan

dan tertulis.

Memberikan umpan
balik cepat dan
memperkuat proses

belajar.

Asesmen Sumatif

LKPD, tes akhir,
pengayaan atau remedial
berdasarkan hasil

capaian.

Mengukur penguasaan
kompetensi siswa dan
mendukung

pembelajaran tuntas.

Strategi pembelajaran

dalam modul ini dirancang secara kontekstual dan

berdiferensiasi agar sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. Pendekatan kontekstual
menjadikan materi matematika lebih bermakna karena soal dan aktivitas dikaitkan
langsung dengan pengalaman sehari-hari, seperti berbelanja atau membagi makanan.

Pendekatan ini sejalan dengan penelitian (Islam et al. 2024) yang menemukan bahwa
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teknik pembelajaran kontekstual sangat meningkatkan pemahaman aritmatika

murid-murid sekolah dasar.

Selain itu, diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru menyusun materi,
proses dan penilaian yang sesuai dengan gaya belajar dan tingkat kemampuan siswa
(Rijal, Aswarliansyah, and Waluyo 2025). Bahwa prestasi belajar siswa dalam
matematika dapat ditingkatkan melalui diferensiasikarena guru dapat
menyesuaikan dukungan sesuai kebutuhan individu. diferensiasi pembelajaran ini
juga memungkinkan guru merancang kegiatan, materi, dan evaluasi yang sesuai
dengan karakteristik dan kemampuan individu siswa. Siswa dengan kemampuan
tinggi diberikan tantangan tambahan, sementara siswa dengan kesulitan belajar
diberikan bimbingan dan media visual konkret (Erden 2023). Strategi diferensiasi
berbasis tingkat kesiapan siswa mampu meningkatkan keaktifan kelas dan

pencapaian hasil belajar matematika secara signifikan.

Asesmen dalam modul ini mencakup formatif melalui kuis digital (Wordwall),
observasi, dan diskusi, serta sumatif melalui LKPD dan evaluasi akhir. Metode ini
membantu guru dalam melacak kemajuan belajar siswa selain mengevaluasi produk
akhir.Asesmen dalam modul ini juga dirancang secara berkelanjutan, mencakup
asesmen formatif dan sumatifnya. Asesmen formatif dilakukan melalui kuis digital
berbasis Wordwall, pengamatan aktivitas kelompok, dan diskusi kelas. Wordwall
dinilai sangat membantu dalam memberikan umpan balik cepat, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta membuat evaluasi terasa seperti permainan edukatif yang
menyenangkan.(Park et al. 2019). Media interaktif digital dalam asesmen formatif
mendorong siswa untuk belajar sendiri dan mengambil peran aktif dalam pendidikan

mereka.

Dengan strategi kontekstual, diferensiasi pembelajaran, serta sistem asesmen
berkelanjutan yang disusun dalam modul ini, proses pembelajaran tidak hanya
menjadi lebih adil dan inklusif, tetapi juga dapat memberikan intervensi yang tepat
waktu bagi siswa yang membutuhkan. Strategi ini sangat relevan dengan prinsip
pembelajaran yang berpihak pada murid dalam Kurikulum Merdeka, serta
mendorong penguatan karakter dan kompetensi numerasi secara berkelanjutan(Istan
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap modul ajar matematika kelas III SD pada
materi operasi hitung dasar bilangan cacah, dapat disimpulkan bahwa modul ini telah

dirancang secara menyeluruh dan sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran
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dalam Kurikulum Merdeka. Modul ini mengintegrasikan pendekatan kontekstual,
pembelajaran aktif, media digital interaktif (Wordwall), serta strategi pembelajaran
berdiferensiasi dan asesmen berkelanjutan yang sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar.

Siswa dapat belajar sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
berkolaborasi dengan teman sebaya melalui penggunaan model pembelajaran seperti
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
penemuan.Di sisi lain, strategi kontekstual yang diterapkan membuat materi terasa
lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, untuk memfasilitasi pemahaman
mereka tentang ide-ide matematika yang diajarkan.Telah terbukti bahwa penggunaan
materi interaktif seperti Wordwall dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran,karena mereka merasa belajar sambil bermain. Alat bantu
konkret seperti stik es krim atau garis bilangan juga menjadi penguat visual yang

efektif untuk membantu siswa memahami operasi hitung secara lebih nyata.

Selain itu, strategi pembelajaran yang berdiferensiasi dan penerapan asesmen
yang beragam baik formatif maupun sumatif memberikan ruang bagi para pendidik
untuk memodifikasi kurikulum untuk mengakomodasi berbagai bakat dan preferensi
belajar siswa.Hal ini menunjukkan bahwa modul ini tidak hanya menyampaikan

materi, tetapi juga memberi peluang bagi pembelajaran yang lebih inklusif dan adil.

Secara keseluruhan, modul ini mampu menghadirkan pengalaman belajar
matematika yang lebih menarik, relevan, dan bermakna. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi bagi guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat
ajar yang tidak hanya mengikuti kurikulum, tetapi juga mendukung karakter dan

kebutuhan siswa di kelas.
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